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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan hasil belajar antara kelompok siswa yang diajar dengan
pembelajaran fisika berbasis website dengan kelompok siswa yang diajar pembelajaran berbasis video.
Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara kelompok siswa yang memiliki self-regulated
learning yang berbeda dan untuk menjelaskan interaksi antara pembelajaran fisika berbasis website dan
self-regulated learning terhadap hasil belajar. Rancangan penelitian adalah kuasi eksperimen dengan
desain faktorial 2X2. Subjek penelitian terdiri atas dua kelompok yang diajar dengan pembelajaran fisika
berbasis website dengan pembelajaran fisika berbasis video. Instrumen yang digunakan untuk mengukur
hasil belajar siswa adalah tes hasil belajar, sedangkan untuk menentukan self regulated learning (SRL)
menggunakan angket self regulated learning (SRL). Hasil analisis menunjukkan ada perbedaan hasil
belajar antara kelompok siswa yang diajar dengan pembelajaran fisika berbasis website dengan kelompok
siswa yang diajar Pembelajaran Berbasis Video. Hasil uji menunjukkan bahwa hasil belajar antara
kelompok siswa yang belajar fisika berbasis website memiliki nilai lebih tinggi 7,82 % dibandingkan
dengan kelompok belajar fisika yang berbasis video. Ada perbedaan hasil belajar antara kelompok
siswa yang memiliki self-regulated learning yang berbeda. Hasil uji menunjukkan bahwa hasil belajar
antara kelompok siswa yang self regulated learning tinggi memiliki nilai sebesar 19,53% lebih tinggi
dibandingkan self regulated learning rendah. Ada interaksi antara pembelajaran fisika berbasis website
dan self-regulated learning terhadap hasil belajar.

Kata Kunci: Pembelajaran fisika berbasis website, pembelajaran fisika berbasis video, self regulated

learning, hasil belajar.

PENDAHULUAN layanan jual beli dalam jaringan

Dalam waktu yang relatif singkat  (e-commerce). Di bidang pemerintahan
internet berkembang ke seluruh dunia,  telah  berkembang  istilah layanan
tidak terkecuali Indonesia. Di Indonesia,  pemerintahan berbasis dalam jaringan
perkembangan  internet  mengalami  (e-government). Di bidang informasi
perkembangan yang cukup pesat. Hal — muncul berita elektronik (e-news).

tersebut dapat dilihat dari merebaknya
berbagai penyedia jasa layanan internet,

Sedangkan pada sektor pendidikan muncul
pembelajaran dalam jaringan (e-learning

menjamurnya warung/kafe internet, dan
keterjangkauan akses internet dari segi
biaya.

Dewasa ini teknologi internet sudah
tidak dianggap barang mewah lagi,
bahkan sudah menjadi kebutuhan. Internet
menimbulkan dampak seperti banyaknya
perubahan tatanan sosial budaya. Sebagai
contoh di bidang ekonomi berkembang

dan online learning). Pembelajaran
elektronik baik yang mode online maupun
offline keduanya dapat memenuhi prinsip
belajar mandiri pada diri siswa.

(2007) menyatakan

keberadaan internet banyak menimbulkan

Angkowo

perubahan yang cukup besar bagi seseorang
untuk  berkomunikasi,
berdiskusi

berinteraksi,
dan melakukan penelitian.
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Dengan teknologi internet, siswa dapat
mengakses berbagai macam informasi,
materi-materi pelajaran secara mandiri dan
dapat dijadikan sebagai motivasi belajar.

Cheryl (2003), menyatakan
kemandirian belajar adalah belajar mandiri
yang tidak tergantung pada subyek yang
dipelajari atau metode instruksional yang
digunakan, namun sebaliknya tergantung
pada siapa yang bertanggung jawab, apa
yang harus dipelajari, siapa yang harus
belajar, metode dan sumber daya apa
yang harus digunakan dan bagaimana
pengukurannya. Hal senada juga diperjelas
Uno (2008), bahwa siswa yang belajar
haruslah berperan secara aktif membentuk
pengetahuannya sendiri.

Salah satu mata pelajaran di jenjang
SMA/MA  adalah fisika.
Pelajaran fisika merupakan salah satu mata
pelajaran yang dipandang momok oleh

pelajaran

sebagian siswa. Hal itu dapat terlihat dari
nilai fisika siswa madrasah, pada semester
ganjil dan semester genap kelas XI tahun
2012/2013,
siswa yang belum mencapai nilai kriteria
ketuntasan minimal (KKM) 75. Salah satu
penyebab rendahnya capaian nilai KKM

pelajaran masih  banyak

siswa diantaranya teknik dan penjelasan
guru di kelas tidak menarik bagi siswa.
Dengan demikian perlu disiasati proses
pengemasan pesan mata pelajaran fisika
yang dapat ditampilkan dalam halaman-
halaman web yang interaktif.

Prabu dan Markus (2006) menjelaskan
penggunaan media visual dalam proses
pembelajaran fisika dapat menjembatani
materi yang bersifat abstrak menjadi
konkrit. Penggunaan media pembelajaran
akan sangat membantu keefektifan proses
pembelajaran dan penyampaian pesan dan
isi pelajaran pada saat itu (Arsyad, 1996).
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Usman dan Asnawir (2002) menyatakan
penggunaan media secara kreatif akan
memungkinkan siswa untuk belajar lebih
baik dan dapat meningkatkan pemahaman
mereka.
Belajar fisika tidak cukup hanya
dengan menguasai matematika.  Para
siswa diharapkan mampu memahami
konsep yang terkandung di dalamnya,

menuliskannya ke dalam parameter-

parameter atau simbol-simbol fisis,
memahami permasalahan serta
menyelesaikannya secara matematis.
Namun ternyata hal inilah yang

menyebabkan rendahnya tingkat kesukaan

siswa terhap mata

(Sugiharti, 2005).
SRL mengacu pada proses keaktifan

pelajaran  fisika

siswa  dalam
didefinisikan sebagai perencanaan
yang disengaja dan pemantauan proses
kognitif dan afektif yang terlibat dalam

pembelajaran  dan

keberhasilan penyelesaian tugas-tugas
akademik (Palacios & Gascon, 2010).
Pembelajaran fisika berbasis website
peneliti anggap cocok dilakukan dalam
situasi tersebut. Konsep pembelajaran
berbasis website memungkinkan siswa
untuk dapat belajar dengan mandiri,
menyelesaikan tes tutorial, diskusi,
evaluasi

chatting, bahkan mengikuti

melalui media website. Dengan konsep
tersebut, siswa mampu berdiskusi secara
online dan dipandu untuk mengemukakan

pertanyaan yang baik untuk mendorong

kemampuan siswa (Min, 2008).
Instruksi pembelajaran berbasis website
dapat menjadi media yang efektif

untuk meningkatkan kemampuan siswa
apabila didesain sesuai dengan ketentuan
pembelajaran berbasis website (Varaki,
2006).



Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk
menguji perbedaan hasil belajar antara
kelompok siswa yang diajar dengan
pembelajaran fisika berbasis website
dengan kelompok siswa yang diajar
pembelajaran fisika berbasis video, (2)
Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar
antara kelompok siswa yang memiliki
Self-regulated Learning yang berbeda, dan
(3) Untuk menjelaskan interaksi antara
pembelajaran fisika berbasis website dan
Self-regulated Learning terhadap hasil

belajar.

METODE
Penelitian ini dirancang menggunakan
metode

penelitian eksperimental

semu (quasi eksperimental) dengan
menggunakan non equivalent control
group design (Cohen et al. 2011, Creswell,
2010), metode ini dipilih karena penentuan
kelompok-kelompok penerima perlakuan
tidak dilakukan dipilih secara acak untuk
dilibatkan dalam kelompok eksperimen
maupun kelompok kontrol. Rancangan
analisis penelitian ini adalah rancangan
faktorial 2 x 2 dengan melibatkan dua
kelompok atau membagi dua kelas.

Kelas pertama adalah kelas eksperimen
dengan menggunakan pembelajaran fisika
berbasis web dan kelas kedua sebagai
kelas kontrol menggunakan Pembelajaran
Berbasis Video. Faktor pemilahnya adalah
variabel moderator self-regulated learning
siswa. Pemilahan dibagi atas dua tingkatan
yaitu self-regulated learning tinggi dan
self-regulated learning rendah setelah data
diurutkan dari yang paling besar ke yang
paling kecil.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
XII jurusan IPA Madrasah Aliyah Negeri

di Kota Palu, yaitu MAN 2 Model Palu dan

MAN 1 Palu. Terdiri dari 4 kelas paralel
padaMAN 2 Model Palu dan 3 kelas paralel
pada MAN 1 Palu. Pemilihan kelas pada
penelitian ini adalah 1 kelas eksperimen
dan 1 kelas kontrol untuk MAN 1 Palu
begitu pula pada MAN 2 Model Palu,
melalui teknik essaiman random to class
(Setyosari, 2010) dengan mengambil kelas
yang memiliki kemampuan yang homogen
dalam pelaksanaan pembelajaran. Jumlah
siswa kelas eksperimen 52 orang dan
jumlah siswa kelas kontrol 55 orang.
Instrumen peneltian yang digunakan
adalah tes untuk mengukur hasil belajar
dan angket untuk self-regulated learning,
semua instrument sebelum digunakan
diujicobakan terlebih  dahulu
melihat validitas dan reliabilitas sebagai

untuk

syarat untuk melihat kelayakan suatu
instrument digunakan dalam penelitian.
Teknik pengumpulan data adalah dengan
instrument tes dan angket. Analisis data
yang digunakan adalah ANAVA dengan
bantuan SPSS for windows 17.00

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis data dengan
menggunakan bantuan SPPS for windows
17.00 untuk menjawab hipotesis penelitian
hasilnya dapat disajikan sebagai berikut:
Tabel 1. Analisis Data Menggunakan SPSS

Source Type Il | df Mean F Sig.
Sum of Square
Squares
Intercept | 617239468 | 1| 617239.468 | 23499.607 | .000
Strategi 873.731| 1 873.731 33.265 | .000
Pemb.

Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan
terdapat perbedaan yang signifikan antara
strategi pembelajaran fisika berbasis website
dan pembelajaran fisika berbasis video hal
ini dapat dilihat pada taraf signifikansi 0,00
jika dibandingkan dengan o 0.005 (0.00 <
0.005)HO ditolak dan Ha diterima.
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Source | Typelll | df Mean F Sig.
Sum of Square
Squares

SRL 4885.047 1| 4885.047 | 185.984 | .000

Berdasarkan tabel 2 dapat dijelaskan
terdapat perbedaan hasil belajar antara
pebelajar yang SRL tinggi dan rendah hal
ini dapat dilihat pada taraf signifikansi 0.00
jika dibandingkan dengan o 0.005 (0.00 <

0.005) HO ditolak dan Ha di terima.

Source Typelll | df Mean F Sig.
Sum of Square
Squares
Pemb* | 149.629 [ 1 | 149629 | 5697 | 019
SRL
Berdasarkan  tabel  tersebut  dapat

dijelaskan terdapat interaksi antara strategi
pembelajaran fisika berbasis website
dan hasil belajar pada taraf signifikansi
0.00 jika dibandingkan dengan o 0.005
(0.00<0.005) Ha diterima dan HO ditolak.
Berdasarkan hasil analisis data statistik
pada pengaruh penerapan pembelajaran
fisika terhadap hasil belajar menunjukkan
nilai F hitung 33,265 dengan nilai p =
0,000 lebih kecil daripada nilai a = 0,05.
Nilai p yang lebih kecil dari a, ini berarti
bahwa hipotesis penelitian diterima yaitu
ada perbedaan yang signifikan hasil
belajar antara kelompok siswa yang diajar
dengan pembelajaran fisika berbasis
website dan kelompok siswa yang diajar
dengan pembelajaran fisika berbasis video.
Hasil uji menunjukkan bahwa perbedaan
hasil belajar antara kelompok siswa yang
diajar dengan pembelajaran fisika berbasis
website memiliki nilai lebih tinggi 7,82%
dibandingkan dengan kelompok siswa
yang diajar pembelajaran berbasis video.
Pengaruh pembelajaran fisika berbasis
lebih unggul daripada
fisika video
pembelajaran  fisika
memang  memiliki

website  ini
pembelajaran berbasis
karena berbasis

website banyak
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keunggulan. Keunggulan pembelajaran
fisika berbasis website antara lain siswa
lebih  banyak mendapatkan  materi
bervariasi dibandingkan pembelajaran
fisika Mereka dapat

berinteraksi melalui onl/ine dengan media

berbasis video.
pembelajaran , teman serta gurunya.

Interaksi yang multi arah tersebut
memungkinkan siswa mendapatkan hasil
belajar fisika yang baik. Menurut Mustafa
(2005), media pembelajaran berbasis
website memungkinkan bagi guru untuk
menciptakan pembelajaran yang berpusat
pada siswa, kolaboratif, dan pembelajaran
kontekstual sehingga siswa mendapatkan
hasil belajar lebih baik.

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa
ada pengaruh pembelajaran fisika berbasis
website terhadap hasil belajar. Penelitan
yang  memperlihatkan

pembelajaran berbasis

keberhasilan

internet,
diantaranya adalah penelitian yang
dilakukan oleh Cramer, et al. (2006), yang
mempelajari pentingnya menggunakan
VLH (Virtual
merupakan alat pembelajaran berbasis
komputer yang menggunakan media slide

Lecture  Hall) yang

program powerpoint dalam bentuk website
ini meningkatkan pemahaman siswa dan
membantu siswa untuk mendapatkan nilai

yang jauh lebih baik.
Meskipun  efek  teknologi  pada
pembelajaran  masih  belum jelas,

kebanyakan orang setuju dengan pendapat
Latham (1999) “Teknologi
memiliki arti penting yang menunjukkan

bahwa

adanya hubungan antara penggunaan
teknologi dengan hasil belajar”. Sementara
Zerr (2007) menemukan salah satu
pemanfaatan media online yang digunakan
dalam mengerjakan pekerjaan rumah
dalam mata kuliah kalkulus, menunjukkan
prestasi belajar siswa, sikap yang positif



dan respon yang sangat baik terhadap
model pemberian tugas secara online ini.

Hughes dan Hagie (2005) menjelaskan
partisipasi siswa dalam pembelajaran
online di kelas menunjukkan keberhasilan
siswa berkaitan dengan penguasaan isi
materi pelajaran dan memperlihatkan

bahwa diskusi online asynchronous

pada
(2001)
meneliti perbedaan hasil posttest, yakni

ujian akhir, dan hasil tugas akhir pada

memperkenalkan perbaikan diri

individu. Selanjutnya, Tucker

pembelajaran tatap muka dan pembelajaran
online, hasil penelitian menemukan bahwa
online learning menunjukkan hasil belajar
yang lebih tinggi dari pada belajar tatap
muka biasa. Studi lainnya dilakukan oleh
Center for Applied Special Technology
(CAST) yang menemukan, bahwa
pemanfaatan internet sebagai
pendidikan menunjukkan hasil positif
terhadap hasil belajar siswa (Pavlik, 1996)

Beberapa peneliti, Finger, et al. (2007),
Kozma (2003) yakin bahwa munculnya

media

penggunaan teknologi dan inovasi baru
dapat membawa perubahan kualitas dalam
dunia pendidikan dalam hal membuka
kemungkinan  untuk  meningkatkan
pemaparan dan penyampaian program
yang menguntungkan baik guru maupun
Uno (2008),

investasi

siswa. Menurut bahwa

besarnya serta kepiawaian
teknologi dalam meramu pendidikan ini,
membuat pembelajaran berbasis internet
(online) tidak kalah atau bahkan lebih
bergengsi dibandingkan pembelajaran
konvensional.

Pada dasarnya bahwa pembelajaran
berbasis internet memungkinkan
terjadinya suatu proses pembelajaran
yang kolaboratif dan berpusat pada siswa
(student centred),sehinggalebih cenderung

terjadi suatu proses pembelajaran mandiri

pada diri siswa dan proaktif. Aktivitas-
aktivitas pembelajaran yang berpusat pada
siswa dapat berupa pemecahan masalah,
kolaboratif, kerja investigasi, maupun
eksperimen (Jacobsen & Kauchak 2009).

Pembelajaran fisika berbasis website
bersama dalam

diterapkan kegiatan

laboratorium komputer secara online

memungkinkan siswa dapat bebas
berinteraksi,  bertukar pikiran dan
memecahkan masalah  bersama-sama

sehingga mendapatkan hasil belajar yang
baik. Hal ini senada dengan ungkapan
Gokhale (2005, dalam Sudaryanto)
yang menyatakan bahwa pembelajaran
kolaboratif melalui diskusi kelompok
direkomendasikan sebagai strategi yang
dapat meningkatkan hasil belajar.

Hasil penelitian Lieberman (2010)
tertulis of Teacher

Education bahwa

dalam  Journal
menyatakan
pembelajaran kolaboratif berbasis website
dapat memudahkan interaksi kelas,
meningkatkan kekompakan kelompok,
dan menciptakan suasana kompetitif yang
positif sehingga dapat merangsang siswa
berpikir kreatif. Dengan berdiskusi, siswa
akan memperoleh banyak kesempatan
untuk mengklarifikasi pemahamannya dan
mengevaluasi pemahaman siswa yang lain,
mengobserfasi strategi berpikir orang lain
yang dijadikan panutan, membantu siswa
lain yang masih kurang untuk membangun
pemahaman, meningkatkan motivasi, serta
membentuk sikap yang diperlukan seperti
menerima kritik dan menyampaikan kritik
dengan cara yang santun.

Media pembelajaran berbasis komputer
mempunyai peranan penting dalam
meningkatkan kemampuan siswa bekerja
secara efektif melalui pembelajaran tingkat
tinggi yang berorientasi pada pemecahan

masalah. Media pembelajaran berbasis
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komputer dapat memberikan berbagai
informasi dalam lingkup yang lebih luas
dan mendalam sehingga meningkatkan
wawasan siswa. Hal ini merupakan
rangsangan kondusif bagi berkembangnya
kemandirian anak terutama dalam hal
pengembangan kompetensi, kreatifitas,
pengembangan diri, konsistensi, dan
komitmennya baik terhadap diri sendiri
maupun pihak lain.

Dalam penelitian ini, didalam kelas
terdapat self-

regulated learning tinggi dan siswa yang

siswa yang memiliki

memiliki self-regulated learning rendah.
Kelompok siswa yang heterogen agar
bersifat
kooperatif sehingga dapat mencapai hasil

menciptakan suasana belajar
belajar yang maksimal. Mereka sering
berdiskusi, menjelaskan, bertukar pikiran
dan menyelesaikan belajar bersama-sama.
Oleh karena itu, bagi peneliti lanjutan,
penerapan pembelajaran fisika berbasis
website ini perlu dicoba dibandingkan
dengan pembelajaran berbasis mandiri
lainnya misalkan pembelajaran berbasis
buku teks.

Untuk mengetahui pengaruh self-
regulated learning terhadap hasil belajar,
maka perlu dilakukan uji hipotesis dengan
menggunakan analisis varian. Berdasarkan
hasil analisis statistik pada pengaruh self-
regulated learning terhadap hasil belajar
menunjukkan data nilai F hitung sebesar
185,984 dengan nilai p = 0,000 yang lebih
kecil dari o= 0,05. Nilai p yang lebih kecil
dari o ini berarti bahwa hipotesis diterima
yaitu ada perbedaan yang signifikan hasil
belajar antara siswa yang memiliki self-
regulated learning berbeda. Dari hasil uji
menunjukkan bahwa siswa dengan self-
regulated learning tinggi memiliki nilai
19,53 % lebih tinggi dibandingkan dengan
self-regulated learning rendah.
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Siswa yang memiliki self~regulated
learning tinggi ada kecenderungan
lebih unggul dalam hal hasil belajarnya
dibandingkan dengan siswa yang memiliki
self-regulated learning rendah. Mereka
sudah memilki modal dasar self-regulated
learning yang baik, sehingga dengan
dukungan pembelajaran fisika berbasis
website maka kemampuan hasil belajarnya
akan meningkat lebih baik lagi. Siswa
yang memilki Self~-Regulated Learning
yang tinggi akan memiki daya nalar
yang baik dan mampu mengorganisasi
materi pelajaran sehingga mereka mudah
memahami pelajaran dan hasil belajarnya
lebih baik. Siswa yang memiliki self-
regulated learning tinggi juga memiliki
gaya belajar yang efektif dan lebih baik
dalam menjaga konsentrasi belajarnya
sehingga hasil belajarnya akan lebih baik.
Penelitian ini didukung oleh penelitian
Gainau (2011) bahwa terdapat hubungan
antara self-regulated learning dengan hasil
belajar dan Bernard ef al. (2008 dan 2010)
bahwa terdapat hubungan yang positif
antara self-regulated learning terhadap
hasil belajar serta penelitian oleh Schunk
and Zimmerman (dalam Zimmerman,
2002:69) bahwa self-regulated learning
dapat menyebabkan peningkatan motivasi
dan prestasi belajar.

Suparno  (2001)
bahwa menurut teori

mengemukakan
konstuktivisme
Piaget, pengetahuan adalah bentukan
orang itu sendiri. Zimmerman (2002)
mendefinisikan  self-regulated learning
sebagai kegiatan yang siswa lakukan
untuk diri mereka sendiri dengan cara yang
produktif. Hal ini dapat diketahui bahwa
self-regulated learning merupakan usaha
secara aktif siswa dalam menetapkan
tujuan yang akan dicapainya. Sesuai
dengan hasil penelitian bahwa siswa



yang mempunyai self-regulated learning
tingi akan mempunyai hasil belajar yang
tinggi pula. Hal ini disebabkan karena
siswa aktif dan konstruktif dimana peserta
didik menetapkan tujuan belajarnya dan
kemudian berusaha untuk memonitor,
mengatur dan  mengontrol  kognisi,
motivasi, dan tingkah lakunya agar sesuai
dengan tujuannya dan kondisi kontekstual
diri.

Sebuah fitur self-regulated
learning adalah metakognisi. Metakognisi

utama

mengacu pada pengetahuan, kesadaran,
dan kontrol kognisi, tiga proses yang
membuat metakognitif  self-regulatory
kegiatan perencanaan, pemantauan, dan
mengatur Pintrich (dalam Chen, 2002).
Aspek lain dari self-regulated learning
termasuk manajemen waktu, mengatur
seseorang sendiri fisik dan lingkungan
sosial, dan kemampuan kendali seseorang
upaya dan perhatian.

Temuan yang disampaikan oleh
Zimmerman (2010) dan Corno (2001).
Mereka menyatakan bahwa siswa yang
memiliki SRL tinggi cenderung dapat
merencanakan, mengontrol, dan mengatur
proses mental menjadi prestasi dari tujuan
individunya  (metakognisi), = mampu
menentukan keyakinan motivasi dan
emosi dengan tepat, dan merencanakan
waktu dan usaha yang akan digunakan
untuk mencapai tujuanya.

Sementara Wolters dkk. (2003) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa ada
empat asumsi mengenai SRL Pertama,
aktif dan konstruktif. Siswa/
mahasiswa sebagai partisipasi yang aktif
konstruktif dalam proses belajar, baik itu

asumsi

aktif mengkonstruk pemahaman, tujuan,
maupun strategi dari informasi yang
tersedia di lingkungan dan pikirannya
sendiri. Kedua, SRL sebagai potensi untuk

mengontrol. Siswa/mahasiswa sanggup
memonitor, mengontrol,  meregulasi
aspek tertentu dari koginitif, motivasi dan
perilaku sesuai karakteristik lingkungan
jika memungkinkan. Ketiga, asumsi
tujuan, kriteria, atau standar. Asumsi
tersebut digunakan untuk menilai apakah
proses harus dilanjutkan bila perlu ketika
beberapa kriteria atau standar berubah.
Keempat, asumsi bahwa aktivitas dalam
SRL merupakan penengah (mediator)
antara  personal dan  karakteristik
konteks atau performa
yang sesungguhnya. SRL pada kognitif,

motivasi, dan perilaku yang dimiliki

dan prestasi

individu merupakan perantara hubungan

antara individu, konteks dan bahkan
prestasi.

Tujuan akhir dari sebuah proses
pembelajaran yaitu berupa hasil belajar.
Hasil belajar sesuai dengan hasil penelitian
dipengaruhi oleh self-regulated learning.
Siswa yang mempunyai self-regulated
learning tinggi akan menetapkan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai, mencari
strategi pembelajaran yang paling efektif,
mengatur waktu dan mengevaluasi
dirinya sendiri. Hal ini berakibat pada
hasil belajar optimal yang dicapai siswa.
Oleh karena itu yang membedakan
hanyalah efektivitas dari self-regulated
learning itu sendiri. Pada waktu seseorang
mampu mengembangkan kemampuan
self-regulation secara optimal, maka
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan
dapat dicapai secara optimal. Sebaliknya
saat

pada seseorang kurang mampu

self-

regulation dalam dirinya, maka pencapaian

mengembangkan  kemampuan
tujuan yang telah ditetapkannya tidak
dapat dicapai secara optimal.

Interaksi adalah kerja sama dua varabel
bebas atau lebih dalam mempengaruhi
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suatu variabel terikat (Kerlinger, 2000).
Pengertian pengaruh yang
sejalan dengan Kerlinger, dikemukakan

interaksi

Ghozali (2009), beliau mengemukakan
bahwa pengaruh interaksi adalah pengaruh
bersama atau joint effect dua atau lebih
variabel independen terhadap variabel
terikat atau dependen.

Interaksi dapat terjadi apabila variabel-
variabel bebas tidak membawa akibat-
akibat secara terpisah atau sendiri-sendiri.
Sebaliknya interaksi dapat pula tidak
terjadi jika lebih dari satu variabel bebas
membawa akibat-akibat terpisah yang
signifikan. Akibat-akibat terpisah dari
variabel bebas disebut pengaruh utama
(main effect).

Analisis varian dua jalur, merupakan
analis statistik yang dapat menunjukkan
pengaruh utama dan pengaruh interaksi
dari semua variabel perlakuan. Pengaruh
utama variabel perlakuan dalam penelitian
ini adalah pembelajaran fisika berbasis
website dan pembelajaran fisika berbasis
video, yang telah dibahas dan memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap hasil
belajar siswa, selanjutnya dibahas interaksi
variabel perlakuan. Hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa ada interaksi antara
penerapan pembelajaran dan siswa yang
memiliki self-regulated learning berbeda

terhadap hasil belajar.
Hasil wuji statistik interaksi antara
pembelajaran fisika berbasis website

dan pembelajaran fisika berbasis video
terhadap hasil belajar pada siswa yang
memiliki self-regulated learning berbeda
menunjukkan nilai F hitung sebesar 5,697
dengan nilai p=0,019 lebih kecil daripada
a = 0,05. Nilai p yang lebih kecil dari a
ini berarti bahwa hipotesis diterima yaitu
ada interaksi antara strategi pembelajaran
dan siswa yang memiliki self-regulated
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learning berbeda terhadap hasil belajar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
nilai hasil belajar pada siswa yang
memiliki self-regulated learning tinggi
dan siswa yang memiliki self-regulated
learning rendah dengan menggunakan
pembelajaran fisika berbasis website
keduanya termasuk dalam kategori baik.
Rerata nilai hasil belajar pada siswa self-
regulated learning tinggi adalah 84.42 dan
nilai hasil belajar siswa yang memiliki
self-regulated learning rendah adalah
73,27. Perolehan hasil belajar tersebut
membuktikan bahwa pembelajaran fisika
berbasis website memberikan dampak
yang positif terhadap hasil belajar fisika,
sekaligus memperlihatkan perbedaan nilai
hasil belajar pada siswa yang memiliki
self-regulated learning tinggi dan nilai
hasil belajar pada siswa yang memiliki
self-regulated learning rendah.

Temuan penelitian ini sejalan dengan
temuan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Gainau (2011) terhadap
siswa SMP negeri di kota Malang. Hasil
temuannya menyatakan bahwa terdapat
interaksi yang signifikan antara pola asuh
orang tua, motivasi belajar, dan SRL siswa
terhadap hasil belajar mereka. Sedangkan
penelitian Hoy (2007) menemukan bahwa
secara tradisional prestasi di sekolah
didasarkan pada asumsi bahwa sukses
merupakan hasil dari kemampuan, SRL
serta bakat siswa. Pandangan ini mau
mempelihatkan ~ bahwa  kemampuan,
SRL, dan bakat berpengaruh pada tingkat
pencapaian hasil belajar mahasiswa.
Hoy lebih lanjut sepemahaman dengan
Wolters dkk (2003) yang menemukan
bahwa terdapat minimal tiga faktor
penentu keberhasilan mahasiswa dalam
berprestasi yakni optimisme, talenta dan
SRL. Optimisme adalah kepercayaan atau



keyakinan terhadap kemampuan yang
dimiliki untuk berhasil. Perasaan optimis
dapat ditingkatkan dan dapat dipelajari.
Learned optimism merupakan karakteristik
individu sedangkan academic optimism
merupakan sifat kolektif. Talenta adalah
bakat bawaan yang dimiliki seseorang.
SRL adalah proses aktif dan konstruktif
siswa/mahasiswa dalam  menetapkan
tujuan untuk proses belajarnya dan
berusaha untuk memonitor, meregulasi,
dan mengontrol kognisi, motivasi, dan
perilaku, yang kemudian semuanya
diarahkan dan didorong oleh tujuan dan
mengutamakan konteks lingkungan.

Lynch & Dembo (2004) menjelaskan
metode tatap muka/online merupakan
strategi efektif yang dapat mendukung
adanyapeningkatanterhadapself-regulated
learning siswa. Self-regulated learning
mengacu pada sejauh mana individu
menjadi metakognitif, motivasional, dan
perilaku peserta aktif dalam proses belajar
mereka sendiri Zimmerman (Chularut &
DeBacker, 2004:250). Siswa dengan self-
regulated learning yang tinggi cenderung
menggunakan  strategi  pembelajaran
yang dapat meningkatkan self-regulated
learning dan kemampuan belajar. Oleh
karena itu, memiliki hubungan timbal
balik dengan diri-regulasi proses yang
mempengaruhi  motivasi dan Kkinerja.
Rasa yang tinggi self-regulated khasiat
meningkatkan keberhasilan tugas kinerja,
yang pada gilirannya memotivasi diri
pengaturan lebih lanjut dalam mengejar
pencapaian akademis lebih lanjut.

Shen, Lee & Tsai (2011) menyatakan
bahwa kombinasi antara tatap muka/
self-regulated  learning
angka statistik yang lebih

tinggi tingkat kelulusannya dibandingkan

online dan
memiliki

dengan kelas tradisional. Pada lingkungan

pembelajaran online, siswa dituntut untuk
mengembangkan keterampilan belajarnya
mulai dari perencanaan kegiatan belajar
sampai  dengan  kegiatan  evaluasi
pembelajaran, pembangunan organisasi
dalam dunia internet yang aktif dilakukan
oleh guru dan siswa.

Hal ini sesuai dengan Psaromiligkos
dan Retalis (Shen, Lee & Tsai, 2011)
bahwa “teknologi jaringan diterapkan
untuk pendidikan memiliki potensi yang
signifikan dalam memajukan interaktivitas
antara peserta didik dan guru”. Liu,
Chiang dan Huang (Shen, Lee & Tsai,
2011) menemukan bahwa “peserta didik
menerima pelatihan berbasis website
mencapai kinerja belajar yang lebih baik
dan melaporkan tingkat kepuasan pada
rekan-rekan mereka, yang menerima
pelatihan kelas”.

Penerapan pembelajaran fisika berbasis

tradisional berbasis
website dapat meningkatkan hasil belajar
karena media pembelajaran tersebut
memiliki banyak kelebihan dibandingkan
dengan media pembelajaran lain (selain
media berbasis komputer). Keunggulan
pembelajaran fisika berbasis website
tersebut antara lain:

(1) Pembelajaran lebih berorientasi pada
siswa (siswa lebih banyak aktif).
Siswa memiliki peluang untuk belajar
tentang masalah yang sulit secara
berulang kali sampai pemahamannya
tercapai. Mereka dapat belajar di
dalam suasana yang ‘“aman” tanpa
merasa malu untuk bertanya.

dilakukan

berdiskusi dengan siswa lain secara

Diskusi dalam kelompok

kecil tersebut dapat meningkatkan

kemampuan berkomunikasi yang
sekaligus dapat meningkatkan hasil

(2) Pembelajaran  dapat

online.

belajar siswa.
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(3) Sumber belajar bervariasi dari segi
materi maupun cara penyajiannya.
Materi pelajaran yang diperoleh
siswa dalam media pembelajaran
berbasis website cukup bervariasi dan
dilengkapi dengan ilustrasi sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar

Peningkatan hasil belajar didukung
karena penerapan media pembelajaran
berbasis website dirancang dan diterapkan
secara menyenangkan. Mereka bebas
belajar dan mengeksploitasi pengetahuan
dari media pembelajaran  tersebut.

Khosrowpour (2002) menyatakan media

pembelajaran berbasis website dapat

meningkatkan hasil belajar dan cocok

untuk belajar jika diterapkan secara efektif.

SIMPULAN

Terdapat perbedaan hasil belajar antara
siswa yang diajar dengan pembelajaran
fisika berbasis website dengan siswa
yang diajar dengan pembelajaran fisika
berbasis yang diajar
dengan pembelajaran fisika berbasis

video. Siswa
website mempunyai hasil belajar yang
lebih tinggi daripada siswa yang diajar
dengan pembelajaran fisika berbasis
video. Transfer ilmu pengetahuan dapat
dilakukan dengan pembelajaran online
sehingga terjadi pembelajaran sepanjang
hayat bagi siswa.
Berdasarkan uji  ANOVA terdapat
perbedaan hasil belajar siswa antara
kelompok siswa yang memiliki self-
tinggi  dengan
self-regulated
learning rendah. Self-regulated learning
berpengaruh dengan hasil belajar siswa.

regulated  learning

siswa yang memiliki

Siswa yang mempunyai self-regulated
learning tinggi mempunyai hasil belajar
yang tinggi sedangkan
mempunyai self-regulated learning rendah

siswa yang
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mempunyai hasil belajar yang rendah pula.
hasil pengujian
interaksi  antara

Berdasarkan
ANOVA terdapat
strategi pembelajaran dan self-regulated
learning terhadap hasil belajar pada mata
pelajaran fisika. Interaksi antara strategi
pembelajaran dan self-regulated learning
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.

Interaksi antara pembelajaran fisika
berbasis website dan self-regulated
learning dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa, dimana siswa yang

diberikan perlakuan pembelajaran fisika
berbasis website mempunyai hasil belajar
lebih tinggi daripada siswa yang diberikan
perlakuan pembelajaran fisika berbasis
video.
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